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ABSTRAK

PENGGUNAAN MEDIA APLIKASI MONDLY UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENYIMAK DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
PRANCIS DI KELAS X SMAN 16 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Nanda Reza Adelia

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Mondly pada keterampilan
menyimak bahasa Prancis (Compétence d’Ecoute). Penelitian ini dilaksanakan di
SMAN 16 Bandar Lampung dengan jumlah populasi sebanyak 59 peserta didik dan
sampel yang digunakan sebanyak 30 peserta didik. Penelitian ini berbentuk
penelitian eksperimen dengan desain one group pretest posttest design dan
berbentuk deskripsi statistik, dari hasil belajar peserta didik dalam keterampilan
menyimak. Adapun pada penelitian ini menggunakan uji homogenitas, uji
normalitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain. Hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran aplikasi Mondly pada keterampilan
menyimak peserta didik kelas X MIPA 1 SMAN 16 Bandar Lampung. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil pretest 56,83 dan hasil posttest 76,18. Berdasarkan data
tersebut peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 19,35. Selain
itu, peningkatan tersebut juga bisa dibuktikan dengan uji N-gain (sedang) dengan
nilai rata-rata mencapai 0,4468 dan uji t dengan nilai signifikansi (sig. (2 tailed) <
0,005 yakni 0, 000 < 0,05.

Kata Kunci: aplikasi Mondly, bahasa Prancis, keterampilan menyimak, media
pembelajaran



ABSTRACT

L'UTILISATION DE L'APPLICATION MONDLY POUR AMELIORER LA
COMPETENCE D'EOUTE DANS L'APPRENTISSAGE DU FRANGCAIS EN
CLASSE X DE SMAN 16 BANDAR LAMPUNG

Par

Nanda Reza Adelia

Cette recherche vise a déterminer les différences et les effets des résultats
d'apprentissage des éléves a l'aide des supports d'apprentissage de I'application
Mondly sur la compétence d’écoute. Alors, cette recherche est menée a SMAN 16
Bandar Lampung avec la population totale de 59 éléves et 1’échantillon utilisée est
de 30 éléves. Puis cette recherche se présente sous la forme d'une recherche
expérimentale avec le design One Groupe Pretest-Posttest et sous la forme de
descriptions statistiques des résultats d'apprentissage des éleves dans les
compétences d'écoute. Tandis que cette recherche utilise le test d'homogénéité, le
test de normalité, le test d'hypothese et le test N-Gain. Les résultats des recherches
qui sont menés montrent qu'il y a une augmentation des résultats d'apprentissage
des éléves aprées I'utilisation des supports d'apprentissage de I'application Mondly
sur la compétence d'écoute. Ce résultat montré par la note de pretest 56,83 et la
note de posttest 76,18. Basé sur ce resultat, nous pouvons dire que les éléves ont
une augmentation des résultats d'apprentissage de 19,35. De plus, cela peut
également étre prouvé par le test de N-Gain (moyen) avec une valeur moyenne de
0,4468 et le T-test avec une valeur de signification (sig. (tailed) 0,005, c'est- 0,000
<0,05.

Mots-clés: application Mondly, compétence d’écoute, le frangais, media
d'apprentissage
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan merupakan alat yang digunakan untuk membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas di suatu bangsa, karena bangsa yang maju adalah
bangsa yang memiliki sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas maka
dari itu, hampir seluruh negara dibelahan bumi berlomba-lomba memajukan
pendidikan guna membentuk sumber daya manusia yang berkualitas tak

terkecuali negara Indonesia.

Dalam proses pendidikan itu sendiri tidak terlepas dari adanya sebuah bahasa
yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi,
pesan, ataupun untuk berinteraksi dengan manusia lainnya. Adanya enam
bahasa internasional di dunia membuat banyak manusia di dunia ini berlomba-
lomba untuk belajar bahasa asing yang termasuk sebagai bahasa internasional.
Bahasa asing memiliki kedudukan yang cukup penting di wajah pendidikan di
berbagai negara tak terkecuali negara Indonesia, maka sudah tidak heran lagi
jika di suatu negara terdapat warga negara yang belajar bahasa asing khususnya
bahasa yang termasuk dalam bahasa internasional. Di sisi lain, bahasa Prancis
merupakan salah satu contoh bahasa asing yang sudah banyak dipelajari, tidak
hanya di negara Francophone saja melainkan negara yang non Francophone
juga mempelajari bahasa Prancis termasuk Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat
dari adanya keberadaan mata pelajaran bahasa Prancis di sekolah formal,

ataupun non formal sebagai mata pelajaran peminatan.



Berhubungan dengan hal tersebut, pembelajaran bahasa Prancis di SMA,
materi pembelajarannya masih sangat mendasar hal ini dikarenakan
sebelumnya siswa belum mengenal bahasa Prancis di tingkat dasar maupun
menengah pertama. Berdasarkan pernyataan tersebut penulis menemukan
masalah yang dialami oleh peserta didik SMAN 16 Bandar Lampung dalam
pembelajaran bahasa Prancis di kelas X yaitu, masih kurangnya kosakata yang
dimiliki, dan kurangnya pembiasaan mendengarkan kata atau kalimat dalam
bahasa Prancis, sehingga mempengaruhi kualitas keterampilan berbahasa
terutama pada keterampilan menyimak. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa data
yang penulis dapatkan saat melakukan observasi pada tanggal 20 Februari 2022
yaitu, hasil nilai yang diperoleh peserta didik kelas X, dari hasil belajar selama
satu semester dimana dari data yang penulis dapatkan rata-rata nilai siswa
adalah 73, sedangkan nilai KKM vyang ditetapkan adalah 75. Dari data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik masih di bawah
KKM dan perlu adanya upaya untuk meningkatkan hasil belajar dengan cara
penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang dapat
menciptakan suasana belajar yang menarik dan meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Di sisi lain, hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada guru mata
pelajaran bahasa Prancis dan observasi yang dilakukan , untuk saat ini, masih
dibutuhkannya media pembelajaran yang bervariasi, dan inovatif, serta
menarik khususnya untuk materi bahasa Prancis pada keterampilan menyimak.
Oleh karena itu, pencapaian hasil belajar peserta didik kelas X SMAN 16
Bandar Lampung khususnya pada keterampilan menyimak masih perlu
ditingkatkan lagi. Dengan demikian, diperlukan media pembelajaran yang
bervariasi yang dapat memfasilitasi peserta didik kelas X SMAN 16 Bandar

Lampung untuk meningkatkan keterampilan menyimak.

Menanggapi hal tersebut, dunia pendidikan dewasa ini memasuki era dunia
media, dimana kegiatan pembelajaran mengurangi metode ceramah dan diganti
dengan pemakaian banyak media terutama teknologi (Nurseto, 2011:19).
Selain itu, Rini (2019:1) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang bersifat
permainan yang melibatkan partisipasi peserta didik dalam teknologi digital,



menunjukkan keinginan yang lebih besar dalam proses pembelajaran
berikutnya. Dari beberapa pendapat tersebut, penulis tertarik untuk
memberikan konstribusi mengenai media pembelajaran yang variatif dan
inovatif untuk meningkatkan keterampilan menyimak dalam pembelajaran
bahasa Prancis. Dalam hal ini, penulis ingin menggunakan aplikasi Mondly
yang dalam penggunaannya seperti bermain games sebagai media

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak.

Aplikasi Mondly adalah aplikasi yang berhubungan dengan berbagai macam
bahasa terutama bahasa Prancis. Cara kerja dari aplikasi Mondly adalah
menggunakan pelajaran dan latihan harian untuk belajar bahasa Prancis serta
menambah kosakata dan melatih kemampuan menyimak. Aplikasi ini tersedia
dan dapat diunduh gratis di Android dan iPhone (iOS). Aplikasi Mondly
menawarkan kegiatan mendengarkan frasa dan kata dalam berbagai situasi
sehari-hari, sehingga pengguna dapat memahami kalimat sederhana dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, setiap harinya aplikasi ini
menyediakan materi dan topik yang berbeda-beda dan bervariasi. Oleh karena
itu, pengguna disarankan untuk membuka pelajaran dan melakukan latihan di
aplikasi Mondly setiap hari karena aplikasi Mondly akan selalu memberikan
notifikasi kepada pengguna untuk mengakses materi baru dan latihan baru
yang semakin menantang setiap harinya. Latihan yang baru saja diakses di
aplikasi Mondly akan segera dikoreksi oleh sistem aplikasi dan pengguna akan

tahu nilai dan rentang nilai setiap harinya meningkat atau menurun.

Materi yang disajikan di dalam aplikasi Mondly sesuai dengan materi belajar
yang ada pada materi K.D 3.5 yaitu tentang membedakan tindak tutur untuk
menyatakan atau menanyakan nama benda dan bangunan publik les endroits
publics dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaan pada teks interaksi lisan dan tulis. Materi K.D 3.5 memiliki capaian
yang harus dicapai oleh peserta didik yaitu, peserta didik mampu menyaksikan,
menyimak, meniru dan berpartisipasi pada interaksi yang melibatkan tindakan
memberi dan meminta informasi terkait nama benda dan bangunan publik les
endroits publics dengan berfokus pada fungsi sosial, struktur teks, dan unsur
kebahasaannya yang sesuai dengan konteks. Maka, penulis tertarik untuk
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menggunakan terobosan baru untuk meningkatkan keterampilan menyimak
dengan menggunakan media pembelajaran aplikasi Mondly yang sesuai dengan
materi yang terdapat pada K.D 3.5 silabus bahasa Prancis. Apalagi untuk saat
ini, aplikasi Mondly terbilang sangat baru dan perlu adanya penelitian tentang
hasil dari penggunaannya bagi peserta didik kelas X yang baru mengenal

bahasa Prancis.

Dari permasalahan yang telah penulis uraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
masih banyak kendala yang dialami oleh peserta didik SMAN 16 Bandar
Lampung yang membuat mereka kesulitan dalam keterampilan menyimak.
Aplikasi Mondly inilah yang nantinya penulis akan gunakan untuk
meningkatkan keterampilan menyimak pemelajar bahasa Prancis tingkat
pemula.Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti penggunaan aplikasi Mondly
di SMAN 16 Bandar Lampung karena di sekolah tersebut terdapat mata
pelajaran bahasa Prancis. Selain itu, masih kurangnya pembiasaan dalam
keterampilan menyimak, dan masih dibutuhkannya media pembelajaran yang
variatif dan inovatif untuk meningkatkan keterampilan menyimak, dan perlu
adanya terobosan--terobosan baru untuk meningkatkan keterampilan
menyimak bahasa Prancis terutama dengan cara memberikan media
pembelajaran yang menarik untuk belajar bahasa Prancis yaitu melalui aplikasi
Mondly (belajar seperti bermain games). Dengan demikian, penelitian ini
berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Mondly untuk
Meningkatkan Keterampilan Menyimak dalam Pembelajaran Bahasa Prancis di
Kelas X SMAN 16 Bandar Lampung”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang dilakukan penulis
dengan guru mata pelajaran bahasa Prancis dan peserta didik kelas X SMAN
16 Bandar Lampung, dapat ditentukan identifikasi masalah, sebagai berikut.
1. Peserta didik yang masih kesulitan memahami makna kata bahasa
Prancis.
2. Peserta didik masih kurang memanfaatkan teknologi dengan baik sebagai

sarana media pembelajaran.
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3. Kurangnya pembiasaan menyimak mempengaruhi penguasaan kosakata
bahasa Prancis.

4. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran yang bervariasi.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang penulis ungkapkan di atas, maka
batasan masalah di dalam penelitian ini adalah “Penggunaan aplikasi Mondly
hanya pada keterampilan menyimak bahasa Prancis bukan pada jenis

keterampilan yang lain”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang
telah penulis uraikan, maka penulis menetapkan rumusan masalah yang
menjadi pusat penelitan ini adalah “Bagaimana hasil belajar peserta didik kelas
SMAN 16 Bandar Lampung setelah menggunakan media aplikasi Mondly

dalam keterampilan menyimak bahasa Prancis?”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis

menetapkan tujuan dari penelitian ini, adalah untuk mengetahui “Hasil belajar
peserta didik kelas X SMAN 16 Bandar Lampung setelah menggunakan media
pembelajaran aplikasi Mondly terhadap keterampilan menyimak bahasa

Prancis”



1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Memberikan terobosan-terobosan baru di dalam dunia pendidikan
terutama tentang pemanfaatan teknologi untuk menunjang proses
kegiatan belajar mengajar yang menarik dan inovatif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi sekolah sebagai pilihan
dari beberapa media pembelajaran yang bervariasi dalam
pembelajaran bahasa Prancis, agar para peserta didik tidak jenuh

dengan pembelajaran bahasa Prancis di kelas.

b. Bagi Guru dan Mahasiswa Calon Guru
Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dan mahasiswa calon
guru dalam pemilihan  penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan sesuai dengan materi yang ada pada silabus bahasa

Prancis terutama untuk meningkatkan keterampilan menyimak.

c. Bagi Peserta Didik
Peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran aplikasi

Mondly untuk melatih keterampilan menyimak.

d. Bagi Peneliti
Sebagai referensi dan gagasan untuk melakukan penelitian lebih

lanjut atau melakukan pembaharuan.



1.7. Batasan Istilah

Untuk menggambarkan penelitian ini, penulis memaparkan beberapa istilah

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1)

2)

3)

Latuheru (1998: 14), media pembelajaran adalah semua alat bantu atau
benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan maksud
menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini diartikan dengan
peserta didik).

Nurgiyantoro (2009:123) keterampilan menyimak merupakan usaha
pemelajar bahasa untuk menangkap infornasi yang disampaikan oleh
pengajar melalui lambang bunyi.

Kennedy dalam  Rahim (2020)Aplikasi Mondly adalah aplikasi
pembelajaran bahasa yang yang dapat membantu memperkenalkan
pemelajar bahasa ke bahasa baru atau bahasa asing dan membuat

pemelajar lebih cepat menguasai bahasa asing.
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2.1.1.

. TINJAUAN PUSTAKA

Media Pembelajaran

Pengertian Media Pembelajaran

Pengertian media pembelajaran menurut Latuheru (1998: 14), adalah semua
alat bantu atau benda yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan
maksud menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran dari sumber (guru
maupun sumber lain) kepada penerima (dalam hal ini diartikan dengan peserta
didik). Di sisi lain, Rosita dan Ikhtiarti (2012:126), mengungkapkan bahwa
media pembelajaran ialah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang,
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat pembelajar dalam proses belajar serta
media pembelajaran yang digunakan harus dapat mengoptimalkan
keterampilan siswa. Pendapat lain diungkapkan oleh Smith dan Ragan dalam
Waii (2020) bahwa “Le média est le moyen physique par lequel le mesaage
éducatif est communiqué, comme la télévision, [’'imprimé, [’enseignant ou
["ordinateur”. Teori tersebut kurang lebih bermakna “Media adalah sarana
berbentuk fisik dimana untuk mengkomunikasikan pesan dalam proses

pendidikan, media tersebut seperti televisi, media cetak, guru, atau komputer”.

Berdasarkan uraian mengenai media pembelajaran menurut beberapa ahli yang
telah dipaparkan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu bentuk alat fisik maupun non fisik yang dirangkai
dengan semenarik mungkin untuk dapat menyampaikan pesan, informasi, dan
materi yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Secara sederhana, media
pembelajaran adalah alat-alat bantu yang digunakan untuk menunjang
pelaksanaan proses belajar mengajar, mulai dari buku sampai penggunaan

perangkat elektronik di kelas. Media pembelajaran berfungsi untuk
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menjelaskan atau memvisualisasikan suatu materi yang sulit dipahami jika

hanya menggunakan ucapan verbal.

Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki berbagai jenis untuk menunjang proses belajar
mengajar agar lebih bervariasi. Berikut ini adalah jenis-jenis media
pembelajaran menurut para ahli. Menurut Hernawan dan Herry (2007:63)
menyatakan bahwa ada tiga jenis media pembelajaran yang dapat
dikembangkan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh guru di
sekolah, yaitu sebagai berikut.
1. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indra penglihatan terdiri atas media yang dapat
diproyeksikan projected visual dan media yang tidak dapat
diproyeksikan nonprojected visual.
2. Media Audio
Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para
siswa untuk mempelajari bahan ajar dan jenisnya.
3. Media Audio Visual
Media audio visual merupakan kombinasi dari media audio dan media
visual atau media pandang dengar. Media proyeksi gerak adalah
termasuk di dalamnya film gerak, program TV, video kaset (CD, VCD,
atau DVD).

Di sisi lain, Sadiman (2008:28) membagi tiga jenis media pembelajaran di
antaranya adalah sebagai berikut.
1. Media Grafis (media visual seperti gambar/foto, sketsa, diagram,
bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta, serta globe).
2. Media audio yang terkait dengan indera pendengaran (radio, alat

perekam, piringan laboratorium bahasa).
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3. Media proyeksi diam (film frame (slide), film strip), media transparan,

film, tv, video).

Berdasarkan beberapa uraian tentang jenis-jenis media pembelajaran yang
dikemukakan oleh bebearapa ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat berbagai macam jenis media pembelajaran seperti, media audio, vidio,
audio visul, gambar, teks, film, grafis dan masih banyak lagi. Adapun pada
penelitian ini, penulis menggunakan media aplikasi Mondly yang merupakan
jenis media audio visual karena di dalam media aplikasi tersebut menampilkan

audio beserta gambar yang dapat didengar dan diamati oleh pengguna.

Fungsi Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi dalam kegiatan belajar mengajar
berikut fungsi media pembelajaran menurut Oemar (2008:49).

1. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif.

2. Penggunaan media merupakan bagian internal dalam system
pembelajaran.

3. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.

4. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat
proses pembelajaran dan membantu peserta didik dalam upaya
memahami materi yang disajikan oleh guru di dalam kelas.

5. Penggunaan media dalam pembelajaran  dimaksudkan untuk
mempertinggi mutu pendidikan.

6. Memberi instruksi, informasi yang terdapat dalam media harus
melibatkan pesera didik.

Selanjutnya, menurut Sanaky dalam Trisiana (2013) mengungkapkan bahwa

media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu:

1. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar peserta didik.
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3. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan peserta didik
untuk belajar

4. Merangsang peserta didik untuk berfokus dan beranalisis.

5. Peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang

disajikan pengajar lewat media pembelajaran.

Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan mengenai fungsi media pembelajaran
menurut para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat
berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar karena memiliki beberapa
fungsi yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik seperti,
mempercepat pencapaian informasi, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, menumbuhkan motivasi belajar, mendorong siswa untuk

berperan aktif saat belajar, dan meningkatkan mutu pendidikan.

Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki beberapa peranan penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Berikut ini beberapa manfaat media pembelajaran menurut para ahli.
Kemp dan Dayton (1985) adalah:
1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan
2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik media dapat menyampaikan
informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual) sehingga
dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, proses atau prosedur yang
bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi jelas lebih jelas dan lengkap.
3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4. Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.

Di sisi lain, Karo dan Rohani (2018:95) mengungkapkan beberapa manfaat

media media pembelajaran yaitu:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi.
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar.
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3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada

siswa tentang pristiwa-pristiwa dilingkungan mereka.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran memiliki peranan penting khususnya pada media audio visual
yang digunakan pada penelitian ini. Manfaat media audio visual tersebut
seperti dapat meningkatkan keingintauhan peserta didik, menambah variasi
metode mengajar dan dapat dipergunakan untuk pelengkap proses

pembelajaran.

Keterampilan Menyimak

Pengertian Menyimak

Robert dalam Mehri (2018) “En didactique des langues, la compréhension
orale est l’'opération mentale de décodage d’un messagee orale par un
auditeur”, yang berarti bahwa “Dalam pengajaran bahasa, menyimak adalah
proses mental mengidentifikasi pesan lisan oleh pendengar”. Penjelasan lain
menurut (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online) disebutkan bahwa
menyimak adalah mendengarkan (memperhatikan) bail-baik apa yang
diucapkan atau dibaca orang. Selanjutnya, Nurgiyantoro
(2009:123)menambahkan bahwa kegiatan menyimak merupakan usaha
pemelajar bahasa untuk menangkap informasi yang disampaikan oleh pengajar
melalui lambang bunyi. Di sisi lain, Ducrot (2005:1) “La compréhension orale
est une compétence qui vise a faire acquérir progressivement a l’apprenant des
stratégies d’écoute prémierement et de compréhension d’énoncés a l’oral
deuxiemement”. Teori tersebut kurang lebih bermakna, “Menyimak adalah
keterampilan yang bertujuan untuk membuat pelajar secara bertahap
memperoleh strategi untuk mendengarkan terlebih dahulu dan untuk

memahami pernyataan lisan selanjutnya”.
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Dengan demikian, berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas tentang
keterampilan menyimak maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menyimak adalah suatu kegiatan atau proses untuk memahami kata, kalimat
yang diucapkan melalui sebuah bunyi lisan dengan tujuan mendapatkan

informasi yang sejelas-jelasnya.

Unsur-unsur dalam Keterampilan Menyimak
Keterampilan menyimak juga mempunyai unsur-unsur dasar, berikut adalah
unsur-unsur menyimak menurut Sutari dalam Nurhayati (2016).
1. Pembicara
Pembicara ialah orang yang menyampaikan pesan berupa informasi yang
dibutuhkan oleh penyimak.
2. Penyimak yang baik adalah penyimak yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang banyak dan luas.
3. Bahan simakan merupakan unsur terpenting dalam komunikasi lisan,
terutama dengan menyimak. Yang dimaksud di sini adalah bahan

simakan mengandung pesan penting untuk penyimak.

Selanjutnya, Solchan (2008:10) menyebutkan unsur-unsur dasar menyimak itu
antara lain pembicara, penyimak, bahan simakan dan bahasa lisan yang
digunakan. Seorang pembicara perlu mengetahui seorang penyimaknya dan
apa yang menjadi minat penyimak. Penyimak yang baik adalah penyimak yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang banyak dan luas. Dalam
menyimak perlu adanya bahan simakan dan bahan simakan yang baik adalah
bahan simakan yang menarik, sesuai dengan minat penyimak dan dapat
menyampaikan bahan simakan dengan baik. Selanjutnya, ada bahasa lisan yang
merupakan tuturan yang disampaikan pembicara dan diterima penyimak
melalui alat pendengar, untuk dapat menyampaikan pesan dengan baik,
seorang pembicara harus memilih kata, frasa, kalimat, dan gaya yang tepat agar

dapat menyampaikan pesan dengan baik.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai unsur-unsur dalam
keterampilan menyimak, dapat disimpulkan bahwa dalam keterampilan
menyimak harus memiliki unsur yang terdiri dari pembicara, penyimak, bahan
simakan, dan bahasa lisan sebagai unsur yang saling melengkapi untuk

mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya dari kegiatan menyimak.

Tujuan Menyimak
Dalam kegiatan menyimak, terdapat tujuan yang ingin diperoleh oleh
penyimak. Berikut ini adalah tujuan menyimak menurut beberapa ahli.
Menurut Saddhono dan Selamet dalam Wicaksana (2016) menyimak memiliki
tujuan sebagai berikut.

1. Menunjang landasan berbahasa.

2. Menunjang keterampilan berbicara.
3. Memperlancar komunikasi lisan.
4

Menambah informasi.

Selanjutnya, Logan dalam Tarigan (1994) menambahkan tujuan menyimak

antara lain:

1. Untuk dapat memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran pembicara,
dengan perkataan lain menyimak untuk belajar.

2. Untuk menikmati terhadap sesuatu materi ujaran (pagelaran) terutama
dalam bidang seni, dengan perkataan lain menyimak untuk menikmati
keindahan audial.

3. Untuk menilai bahan simakan (baik-buruk, indah-jelek, tepat, asal-
asalan, logis-tak logis, dan sebagainya), dengan perkataan lisan
menyimak untuk mengevaluasi.

4. Untuk dapat menikmati dan menghargai bahan simakan (menyimak
cerita, puisi, musik, lagu, dialog, dan sebagainya), dengan perkataan lain
menyimak untuk mengevaluasi.

5. Untuk dapat mengkomunikasikan gagasan-gagasan, ide-ide, perasaan-

perasaan, kepada orang lain dengan lancar dan tepat.
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6. Untuk dapat membedakan bunyi-bunyi dengan tepat, bunyi yang
distingtif (membedakan arti) dan bunyi mana yang tidak distingtif.

7. Untuk dapat memecahkan masalah secara kreatif dan analisis, dengan
masukan dari bahan simakan.

8. Untuk dapat meyakinkan diri sendiri terhadap suatu masalah atau

pendapat yang diragukan penyimak pesuasif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas tentang tujuan menyimak, maka penulis
menyimpulkan bahwa setiap kegiatan menyimak seorang penyimak tentu saja
mempunyai tujuan yang berbeda-beda seperti yang diuraikan dalam penjelasan
di atas. Ada yang menyimak untuk menemukan fakta, memperoleh informasi,
mengevaluasi fakta, memperlancar belajar bahasa, dan masih banyak lagi.
Adapun dalam penelitian ini, keterampilan menyimak bertujuan untuk
menunjang landasan berbahasa, memperoleh informasi atau pesan dari bahan

simakan, dan untuk membedakan bunyi dengan tepat.

Penilaian Keterampilan Menyimak

Menurut Cangelosi (1995:21) penilaian merupakan keputusan tentang nilai.
Oleh sebab itu, langkah selanjutnya sesudah menyelesaikan pengukuran adalah
penilaian. Di sisi lain, Djiwandono dalam Pangesti (2016) menambahkan
bahwa tes keterampilan menyimak mengacu pada pemahaman secara umum
seperti topik yang dibahas ataupun sekedar garis besar pada isinya atau bagian-
bagian yang lebih terinci. Adapun berdasarkan kerangka acuan umum bahasa-
bahasa Eropa atau disebut juga Le Cadre Européen Commun de Référence
pour les langues (CECRL) terdapat enam tingkatan yang digunakan sebagai
rujukan standar kemampuan pemelajar bahasa Prancis yaitu: Al, A2, B1, B2,
C1,C2, dan dari tingkatan tersebut dapat dibedakan menjadi beberapa kategori,

antara lain:

Al: Tingkat pemula atau dasar

S

A2: Tingkat menengah

o

B1: Tingkat lanjutan

o

B2: Tingkat Independen
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e. C1: Tingkat mahir
f. C2: Tingkat mahir-plus

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa penilaian
keterampilan menyimak merupakan proses penilaian pemahaman seseorang
terhadap topik yang dibahas atau pesan yang disampaikan melalui sebuah
bunyi lisan dalam penilaian tersebut yang dinilai bukan hanya peserta tes
melainkan bentuk tes, wacana, dan audio juga ikut diukur atau dinilai tingkat
kesulitannya. Adapun tingkatan standar kemampuan yang dipakai di tingkat
SMA pada pembelajaran bahasa Prancis yaitu tingkat Al atau masih dalam

tahap dasar.

Aplikasi Mondly

Pengertian Aplikasi Mondly

Aplikasi Mondly diluncurkan olen ATi Studios yang berbasis di Romania,
Mondly diluncurkan pada tahun 2013 ketika para pencetusnya yaitu Alex
Iliescu dan Todur lliescu melihat kesempatan untuk mengenalkan bahasa asing
dengan menggunakan teknologi di masa depan. Belajar secara cepat dan
praktis bisa didapatkan di aplikasi Mondly dengan cara mendengarkan

percakapan dan pembicaraan sehari-hari dari penutur asli.

Adapun pengertian aplikasi Mondly menurut Kennedy dalam Rahim (2020)
adalah aplikasi pembelajaran bahasa yang vyang dapat membantu
memperkenalkan pemelajar bahasa ke bahasa baru atau bahasa asing dan
membuat pemelajar lebih cepat menguasai bahasa asing. Di sisi lain, Jane
dalam Rahim (2020) menambahkan bahwa Mondly merupakan aplikasi yang
mempunyai peringkat tinggi yang dapat membantu pengguna untuk menguasai
bahasa asing. Di dalam aplikasi Mondly terdapat kuis gambar, latihan
mendengarkan yang diucapkan oleh penutur asli, dan (chatbot) cerdas atau
sering dikenal dengan sebuah layanan obrolan yang menyimulasikan

percakapan layaknya manusia melalui sebuah teks atau pesan suara. Aplikasi
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Mondly jauh lebih menyenangkan dari pada buku teks yang terdapat di sekolah.
Aplikasi Mondly memberikan kosakata baru setiap harinya melalui minigame,
dimana pengguna mencocokkan kata dengan gambar yang diiringi dengan
audio. Mondly juga bisa meminta pengguna untuk membuat kalimat yang
sederhana dengan bantuan audio. Selain itu, Mondly menawarkan pengguna
untuk latihan berbicara bahasa asing dengan pelafalan yang jelas dan nantinya
hasil dari latihan berbicara langsung dapat diketahui dan dikoreksi. Dengan
demikian, penggunaan Aplikasi Mondly dapat melatih dan meningkatkan

keterampilan menyimak dan perbendaharaan kosakata.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa, aplikasi Mondly adalah sebuah
aplikasi berlangganan yang tergolong masih baru dan dipergunakan untuk
mempelajari bahasa asing. Aplikasi ini, dirancang seperti aplikasi bermain
game sehingga pengguna tidak akan jenuh ketika belajar bahasa asing. Berikut

ini adalah tampilan beranda utama dari aplikasi Mondly.

Pelajaran Harian

Gracias Baru
4 Danke. ZY ALt
Thank you.
gt iR, Cnacmbo.
TN, Merci.
U s

o/8

Chatbot »
Kosakata Pokok

SCom =]

Kategori Pelajara

Gambar 2.1 Beranda Aplikasi Mondly



18

2.3.2. Kelebihan Aplikasi Mondly
Aplikasi Mondly memiliki beberapa kelebihan yang bisa dinikmati oleh

pengguna atau pemelajar bahasa Prancis. Adapun kelebihan dari aplikasi

Mondly menurut Neagu dalam Rahim (2020) adalah sebagai berikut.

1.

Pengguna dapat mempelajari bahasa asing dengan menggunakan
smartphone, komputer, atau tablet.

Pengguna dapat mempelajari bahasa asing didampingi dengan bahasa ibu
sebagai titik awal dari pembelajaran.

Pengguna dapat memanfaatkan fitur chatbot di aplikasi Mondly untuk
latihan percakapan dengan pelafalan yang baik dan benar.

Materi yang terdapat pada aplikasi Mondly mencakup dengan situasi
kehidupan sehari-hari yang sering dialami, di antaranya adalah
bagaimana untuk mengatakan halo, untuk keluarga, musim, transportasi,
makanan, minuman, olahraga, dan bangunan publik.

Fitur audio di aplikasi Mondly menggunakan penutur asli yang menjamin
penuturan yang tepat dan sempurna.

Pengguna dapat mempelajari bahasa dengan waktu yang menurutnya
luang dalam jangka beberapa menit perhari.

Materi yang digunakan pada Aplikasi Mondly memuat kosakata yang
berbeda setiap harinya sehingga pengguna bisa mengumpulkan

perbendaharaan kosakata melalui akses aplikasi Mondly.

2.3.3. Prosedur Pemakaian Aplikasi Mondly

Untuk mengakses aplikasi Mondly terdapat beberapa prosedur menurut Eilen,

dalam Rahim (2020) yaitu sebagai berikut.

1.

Buka Mondly pada menu tampilan layar di smartphone jika belum
mempunyai aplikasi Mondly, maka pengguna harus mengunduh secara
gratis melalui Play Store atau App Store. Untuk masuk ke dalam aplikasi

tersebut harus menggunakan akun google, alamat email, atau facebook.
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Setelah masuk ke halaman pengantar, aplikasi akan menunjukkan

bagaimana cara kerja aplikasi. Kemudian sentuh “Mulai” untuk memulai

pelajaran harian. Pilih bahasa asing yang akan dipelajari dan topik yang

diminati, lalu komfirmasi.

> Pelajaran Harian

Pelajaran Harian

o Siap 2 Hari

Maret 2022

Pelajaran Harian Anda siap

Gambar 2.3 Tanggal Mengakses Mondly
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3. Pengguna akan melihat dan mendengar kata bahasa asing di bagian
tengah layar, kemudian pengguna harus menyeret tombol ke gambar

yang menurutnya sesuai.

Pindahkan kata ke jawaban
“Q vang benar

(un) hotel (un) taxi

(sebuah) hotel

.,

(sebuah) peta

(une) carte (un) téelephone

Gambar 2.4 Mencocokkan Gambar Audio

4. Dalam aktivitas lain, dengarkan kata yang diucapkan oleh penutur asli
dan ketuk tombol yang sesuai dengan terjemahan pengguna. Aplikasi
Mondly memproduksi kata dalam audio sehingga pengguna memahami

pengucapannya.
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g Terjemahkan kalimat ini

—J» Kami suka kebun cantik ini.

Nous aimons ce beau

jardin intéeressant
beau ce est

aimons

Gambar 2.5 Melengkapi kalimat

Di akhir pelajaran, aplikasi akan menunjukkan peta pikiran dengan
semua kata dan ungkapan yang telah dipelajari. Kemudian pengguna
langsung dapat melihat skor di perangkat aplikasi. Terakhir, lakukan
saja kegiatan selanjutnya untuk mencapai level baru, menambah materi

baru, dan kosakata baru.
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o tingkat 6
295 poin

o111

165

83

Lanjutkan

Gambar 2.6 Poin Mondly

Kerangka Berfikir

Saat ini pembelajaran bahasa asing banyak digunakan di lembaga pendidikan
formal maupun non formal. Tidak hanya bahasa Inggris saja melainkan bahasa
Prancis juga yang merupakan bahasa internasional yang juga banyak dipelajari
di berbagai sekolah di Indonesia sebagai mata pelajaran peminatan, salah
satunya di SMAN 16 Bandar Lampung dimana mulai dari kelas X, XI, dan XII
semua mempelajari bahasa Prancis. Sebagai mata pelajaran peminatan maka
dalam proses pembelajarannya dituntut untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan, tidak monoton, dan dapat menarik perhatian siswa dengan
tetap memperhatikan keadaan yang kondusif saat belajar bahasa Prancis di
kelas. Salah satu cara untuk menciptakan suasana belajar yang baru dan
menyenangkan adalah dengan menggunakan sebuah media pembelajaran yang
menarik dan penulis menggunakan sebuah media pembelajaran berbentuk
aplikasi Mondly sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menyimak
pada pembelajaran bahasa Prancis dengan situasi belajar yang menarik.
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Aplikasi Mondly merupakan aplikasi belajar bahasa asing yang dapat
digunakan oleh pemelajar bahasa tingkat pemula bahkan tingkat lanjut dan
mahir. Aplikasi ini berfokus pada keterampilan menyimak dan perbendaharaan
kosakata. Setiap harinya aplikasi ini memberikan materi dan latihan soal,
dimana cara dalam menyampaikan materi dan pemberian latihan soal siswa
seperti menjalankan sebuah game yang pada akhir pelajaran mereka
mendapatkan skor. Aplikasi Mondly juga selalu mengingatkan pengguna
dengan notifikasi agar pengguna selalu mengakses Mondly dan mendapatkan

tema baru yang siap untuk dipelajari.

Penggunaan aplikasi Mondly dapat membantu guru untuk menciptakan suasana
belajar yang baru dan menyenangkan, karena media aplikasi Mondly tidak
menuntut guru untuk selalu berceramah di depan kelas. Media aplikasi Mondly
mendukung siswa untuk belajar secara mandiri, dan berkonsentrasi. Apa lagi
untuk saat ini, kondisi pembelajaran yang belum sepenuhnya bisa dilakukan
secara tatap muka, maka media aplikasi Mondly dapat dimanfaatkan untuk

proses belajar baik secara daring maupun tatap muka.

Di sisi lain, keterampilan menyimak merupakan keterampilan dasar seseorang
ketika sedang belajar bahasa asing, melalui keterampilan menyimak seseorang
bisa mengerti hal-hal yang sedang didengarkan, hal-hal yang sedang
diperintahkan ataupun sedang dibicarakan. Dari beberapa literatur yang penulis
dapatkan, keterampilan menyimak merupakan sebuah proses yang cukup sulit
dalam pembelajaran bahasa asing karena membutuhkan perhatian yang penuh,
konsentrasi yang tinggi, dan, latihan secara terus menerus agar lebih terbiasa

mendengarkan kosakata asing.

Berhubungan dengan uraian di atas apllikasi Mondly merupakan sebuah media
pembelajaran yang akan digunakan untuk usaha meningkatkan keterampilan
menyimak peserta didik kelas X SMAN 16 Bandar Lampung . Melalui aplikasi
ini siswa diharapkan akan terpancing untuk terus berlatih menyimak dan akan
terbiasa dalam mendengarkan kosakata bahasa Prancis. Maka dari itu, penulis
meneliti bagaimana pengaruh aplikasi Mondly dalam upaya peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.
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Berikut ini penyajian struktur kerangka berpikir pada penelitian ini. Kesulitan

menyimak dan kurangnya pembiasaan menyimak

[ Kesulitan Menyimak dan Kurangnya Pembiasaan Menyimak ]

[ Media Pembelajaran Aplikasi Mondly ]

Meningkatkan Keterampilan

Menyimak

Guru Siswa

Hasil Belajar

Penggunaan Aplikasi Mondly Dapat

Meningkatkan Keterampilan Menyimak

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
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Penelitian Relevan

Terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, penulis

menggunakan beberapa penelitian relevan sebagai referensi. Berikut beberapa

penelitian relevan yang digunakan oleh penulis:

1.

“The Use Of Mondly Language Application To Improve Student’s
Vocabulary Achievement” oleh Abdul Rahim, 2020 dari Universitas
Muhammadiyah Makasar. Penelitian ini menggunakan metode Research
pre-exprimental Design yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keefektifan media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam kompetensi kosakata pada siswa SMP Unismuh
Makasar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil yang
cukup efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan perbendaharaan

kosakata.

“Efektifitas Media Aplikasi Mondly untuk Meningkatkan
Keterampilan Menyimak Bahasa Arab” olen Wildan Mahsun Nurzaki
(2017) dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian
ini merupakan penelitian jenis kuantitatif yang dilakukan dalam
menganalisis datanya adalah dengan menggunakan rumus T-test. Pada
penelitian tersebut peneliti berfokus pada efektivitas aplikasi Mondly
untuk meningkatkan keterampilan menyimak, dimana hasil dari
penelitian tersebut adalah aplikasi Mondly efektif untuk diterapkan pada
proses pembelajaran.

Adapun perbedaan penelitian pertama dengan penelitian yang dilakukan
yaitu, pada design penelitian jika penelitian pertama menggunakan Pre-
experimental Design dengan menggunakan dua jenis sampel yaitu kelas
kontrol dan kelas eksperimen sedangkan pada penelitian yang penulis
lakukan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design dengan hanya
menggunakan satu kelas atau satu sampel dalam proses penelitian. Di sisi
lain, penelitian pertama bertujuan untuk meningkatkan kosakata bahasa
Inggris sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik pada keterampilan menyimak dengan menggunakan
media aplikasi Mondly . Perbedaan selanjutnya pada penelitian tersebut
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adalah dibidang bahasa yang digunakan yaitu bahasa Inggris sedangkan
pada penelitian yang penulis lakukan bidang bahasanya adalah bahasa
Prancis. Kemudian objek penelitian juga berbeda, jika pada penelitian
tersebut dilakukan pada peserta didik tingkat SMP, maka pada penelitian
ini yang menjadi objek adalah peserta didik tingkat SMA.

Selanjutnya, perbedaan penelitian kedua dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah dibidang yang diteliti. Jika penelitian sebelumnya yang
diteliti adalah dibidang bahasa arab dan fokus penelitian tersebut untuk
menentukan nilai keefektifan aplikasi Mondly , maka pada penelitian
yang dilakukan penulis adalah dalam bidang bahasa Prancis tingkat
SMA dan penelitian berfokus pada peningkatan hasil belajar dari setelah

penggunaan aplikasi Mondly.

Di sisi lain, terdapat persamaan dari kedua penelitian di atas yaitu, sama-
sama meneliti media pembelajaran berbentuk aplikasi yang sama dan

dapat dijadikan sebagai bahan referensi dari penelitian yang dilakukan. .

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penjelasan teoretis dan kerangka berfikir pada uraian di atas |,
maka penulis mengajukan hipotesis yaitu, “Terdapat hasil belajar yang
meningkat setelah menggunakan aplikasi Mondly pada keterampilan menyimak

pada siswa kelas X SMAN 16 Bandar Lampung”.
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3.2.

I11. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2018:16) bahwa penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang mana datanya diolah dengan menggunakan angka atau
statistik untuk mendapatkan jawaban dan kesimpulan atas masalah yang telah
diteliti. Setelah itu, data yang telah diolah dalam bentuk angka akan
dijelaskan secara deskriptif mengenai media pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Mondly. Data untuk penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan menyimak. Data penelitian diperoleh pada saat melakukan
observasi, survei, dan hasil pretest dan posttest yang dilakukan oleh siswa.

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan bentuk penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah One- Group Pretest-Posttest Design
yang terdiri atas satu kelompok yang telah ditentukan. Dalam desain ini,
diberikan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum diberi perlakuan pretest dan
sesudah perlakuan posttest Adapun pola penelitian metode One-group

Pretest-Posttest Design menurut Sugiyono (2013:75) sebagai berikut.
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01 X0

Gambar 3.1. One Group Pretest Posttest 1

O: = Nilai Pretest (Sebelum Perlakuan)
X = Media Pembelajaran Aplikasi Mondly

O: = Nilai posttest (Setelah diberikan perlakuan)

Pada desain penelitian ini, hanya menggunakan satu kelas eksperimen.
Pretest diberikan pada kelas eksperimen (O:). Setelah peneliti melakukan
pretest,  peneliti memberikan perlakuan berupa memberikan pembelajaran
menggunakan media aplikasi mondly dengan materi yang telah ditetapkan
dalam silabus bahasa Prancis kelas X. Di tahap akhir, peneliti memberikan
posttest (O2) untuk mengetahui hasil dan mengukur kemampuan siswa dalam

keterampilan menyimak.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono 2013:60).
Pada dasarnya, variabel penelitian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel
yang menjadi akibat atau variabel yang sudah dipengaruhi oleh variabel bebas.
Berdasarkan hal tersebut, variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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1. Variabel Bebas pada penelitian ini yaitu aplikasi Mondly yang
digunakan sebagai media pembelajaran.

2. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu kemampuan menyimak
bahasa Prancis siswa.

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 16 Bandar Lampung yang beralamat
di JL.Darussalam, Susunan Baru, Kec. Tj. Karang Barat, Kota Bandar
Lampung, Lampung. 35111.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2021/2022 yaitu pada bulan Mei.

3.5. Ruang Lingkup Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas X SMAN 16 Bandar

Lampung.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah media aplikasi Mondly yang digunakan

untuk meningkatkan keterampilan menyimak.
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3.6. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Sugiyono (2013: 117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa populasi adalah seluruh elemen yang memiliki
karakteristik yang sesuai dan akan dijadikan subyek sebuah penelitian
untuk mengukur dan menganalisis sesuatu yang diteliti. Selanjutnya,
dalam penelitian ini penulis menetapkan populasi yang akan diteliti
adalah siswa-siswi kelas X SMA 16 Bandar Lampung, dengan data

sebagai berikut.

2. Sampel
Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, (Sugiyono, 2018:127).
Untuk menentukan sampel dalam penelitian, maka digunakan teknik
sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono,
2018: 127).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling dimana dalam pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis teknik yang digunakan
dalam Probabily Sampling adalah Simple Random Sampling karena
pengambilan  sampel populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut, dan anggota

populasi dalam penelitian ini adalah homogen. Oleh karena itu, penulis
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menentukan sampel penelitan adalah kelas X IPA 1 dengan jumlah siswa

30 orang.

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
XIPA 1 30

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, (Sugiyono,
2018: 296)

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa teknik untuk mendapatkan data yang valid, berikut teknik

pengumpulan data yang digunakan.

1. Observasi
Dalam penelitian ini, penulis memakai teknik observasi yang dilakukan
pada tanggal 20 Februari 2022 di SMAN 16 Bandar Lampung dengan
tujuan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan wawancara

terhadap guru mata pelajaran bahasa Prancis.

2. Tes
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis tes pretest dan posttest
yang isi tesnya disesuaikan dengan silabus bahasa Prancis kelas X
tentang materi “Les Endroits Publics” untuk menguji keterampilan
menyimak. Jenis soal yang digunakan dalam tes ini adalah soal pilihan
ganda dan memasangkan gambar situasi di bangunan publi atau les
endroits publics.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan gambar, vidio, rekaman pada suatu
kegiatan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk meninjau kembali
penelitian yang telah dilaksanakan. Pada penelitian ini, dokumentasi
yang penulis lakukan adalah dalam bentuk video, foto pada saat kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan media aplikasi Mondly serta pada

saat dilaksanakannya pretest dan posttest serta absensi peserta didik.

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. Karena pada prinsipnya meneliti melakukan pengukuran,
maka harus ada alat ukur yang baik dan alat ukur dalam penelitian biasanya
disebut dengan instrumen penelitian (Sugiyono, 2018: 155). Dengan demikian,
instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Instrumen penelitian ini menggunakan variabel penelitian berupa materi
berdasarkan silabus Kurikulum 2013 kelas X dengan materi pembelajaran les
endroits publics (nama-nama bangunan publik) yang menekankan pada
keterampilan menyimak. Dengan demikian, instrumen yang digunakan adalah
pemberian soal pretest dan posttest yang dilakukan selama dua kali. Soal
pretest dilakukan sebelum siswa diberikan perlakuan dan posttest dilakukan
setelah siswa diberikan perlakuan. Adapun jenis soal tes yang diberikan berupa
jenis soal pilihan ganda baik yang berbentuk gambar maupun kalimat

sederhana dengan jumlah dua puluh soal.
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Tabel 3. 2 Silabus Kurikulum 2013

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.5Membedakan

tindak  tutur untuk
menyatakan dan
menanyakan nama

benda, dan bangunan
publik (les endroits
publics) dengan
memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaan
pada teks interaksi

lisan dan tulis .

45 Membedakan
tindak  tutur untuk
menyatakan dan
menanyakan nama

benda, dan bangunan
publik  (les endroits
publics) dengan
memperhatikan fungsi
sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaan
yang benar dan sesuai
konteks

Teks interaksi lisan dan
tulis untuk menyatakan
dan menanyakan nama
benda, dan bangunan
publik (les endroits
publics) di sekolah dan
lingkungan sekitar.

Contoh:

- Excusez  moi
madame, je suis
journaliste a citémag.
Vous avez un endroit
préféré  dans  votre
quartier?

- Euh ...
attendez.... Ahou! lly a
une jolie

petite 1’église Sainte-
Marie . Elle se trouve
dans la rue Blanche, en
face du théatre.

- Merci bien. Et
vous monsieur?

- Moi, un
restaurant, dans la rue
principale, pres de la
Banque de France.

*Unsur

kebahasaan
1)Kosakata: Nama
bangunan umum: la
banque, la restaurant,
la poste,l’hopital, la
gare, le terminus, dll.

2)Kata tanya? Qu’est-
ce qu’il y a? Comment
onva?

3) Penyebutan
kata benda singular
dengan un, une, dan le,
la, I’, dan plural des,
les.

4) Kata kerja yang

. Menyaksikan,
menyimak, meniru, dan
berpartisipasi dalam

interaksi yang melibatakan
tindakan  memberi  dan
meminta informasi terkait
nama benda, dan bangunan
publik (les endroits
publics) dengan berfokus
pada fungsi sosial, struktur
teks, dan unsur
kebahasaannya yang sesuai
dengan konteks.

*Bertanya dan
mempertanyakan hal yang
terkait dengan tindakan
memberi dan  memberi
informasi  terkait nama
benda, dan  bangunan
publik (les enroits publics)
dengan  berfokus pada
fungsi sosial, struktur teks,
dan unsur kebahasaannya
yang sesuai kontek.

 Berlatih secara mandiri
maupun dengan bimbingan
guru untuk berinteraksi
dalam memberi dan
meminta informasi terkait
nama benda, dan bangunan
publik (les endroits
publics)

. Mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan
fungsi social, struktur teks,
dan unsur  kebahasaan
terkait dengan tindakan
nama benda, dan bangunan
publik (les endroits
publics).

. Melakukan
kegiatan memberi  dan
menanyakan informasi
terkait nama benda, dan
bangunan publik  (les
endroits publics).
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menunjuk tidakan yang
sangat lazim dan terkait
dalam simple present
tense: étre, avoir aller,
passer, regarder, dan
sebagainya.

5) Ucapan
tekanan kata intonasi.

6) Ejaan dan
tanda baca.

3.8.1. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest
Pada penelitian ini, penulis menggunakan tes pretest dan posttest sesuai dengan

silabus bahasa Prancis kelas X tentang materi les endroits publics

Tabel 3. 3 Kisi-kisi Pretest dan Posttest

No. Soal Jumlah soal Skor

10 butir soal 5

A L’hotel

Memilih gambar situasi
yang tepat sesuai dengan
isi percakapan sederhana
yang ada dalam audio.

2. | Soal pilihan ganda berisi
pertanyaan sederhana dan
disajikan tiga pilihan 10 butir soal 5
jawaban.

Jumlah skor (20: 2) x 10= 10 x10=100
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3.9.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

3.9.1.

3.9.2.

Uji Validitas

Suharso dalam Tjoeng dan Indriyani (2014) mengungkapkan bahwa uji
validitas adalah pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan
(kesahihan) ukuran suatu instrumen terhadap konsep yang diteliti. Suatu
instrumen dikatakan tepat digunakan sebagai ukuran suatu konsep
apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi, dan sebaliknya apabila
validitas rendah maka menunjukkan bahwa instrumen kurang tepat untuk

diterapkan.

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang dibuat berpacu pada materi
silabus mata pelajaran bahasa Prancis kelas X materi tentang les endroits
publics dimana dalam pembuatan instrumen peneliti terlebih dahulu
mendiskusikan dengan para ahli, seperti dosen pembimbing satu dan
pembimbing dua, serta melibatkan guru mata pelajaran bahasa Prancis
kelas X. Adapun dalam pengolahan data validitas instrumen, penulis
menggunakan program SPSS 26.

Uji Reliabilitas

Menurut Suryabrata (2004:28) reliabilitas menunjukkan sejauh mana
hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil pengukuran
harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat konsistensi dan
kemantapan. Untuk menghitung reliabilitas tes adalah dengan
menggunakan rumus Alpha Crombach’s. Selain itu, penulis juga
menggunakan bantuan program SPSS 26 untuk meminimalisir kesalahan
dalam mencari reliabilitas instrumen. Adapun rumus yang digunakan

dalam mencari reliabilitas instrumen sebagai berikut.

= (25)1- (%)
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Keterangan:

ru : Reliabilitas yang dicari
Y2 : Jumlah varian skor tiap item
n : Banyaknya item

oZ : Varian Total

Berikut patokan nilai untuk menentukan derajat reliabilitas tes yang

diberikan kepada siswa kelas X SMAN 16 Bandar Lampung.

Tabel 3. 4 Indeks Reliabilitas

Nilai Keterangan
0,81- 1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 —-0,40 Rendah
Kurang dari 0,20 Sangat Rendah

3.10. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Adapun beberapa

teknik analisis data pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

3.10.1. Uji Normalitas
Uji normalitas uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalistas data
penelitian ini menggunakan uji Kolmogrof Smirnov dengan ketentuan Sig
Exact > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Dalam hal ini

pengujiannya menggunakan bantuan program SPSS 26.
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3.10.2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas uji yang dilakukan untuk mengetahui sama atau tidaknya
varian dan populasi. Jika objek penelitian tidak mempunyai variasi yang
sama, maka uji annova tidak bisa diberlakukan. Metode yang digunakan
untuk menentukan uji homogenitas adalah metode varian terbesar
dibandingkan dengan varian terkecil. Berikut rumus yang dipakai untuk

menguji homogenitas:

S’B
Fhitung = ——
g Szk

S2B = Untuk varian terbesar

S2. = Untuk varian terkecil

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
26 dengan kriteria pengujian adalah membandingkan hasil hitung rumus
dengan tabel nilai-nilai F pada signifikansi 5% yaitu sebagai berikut.
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel

Kriteria penguji
an homogenitas adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikan < 0,05 maka data dari populasi yang mempunyai
variansi tidak sama atau tidak homogen.
2. Nilai signifikan 0,05 > maka data dari populasi yang mempunyai

variansi sama atau homogen.

3.10.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah sebuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan
bukti dari sampel, dan memberikan dasar untuk membuat keputusan

terkait dengan populasinya. Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan
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untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima.
Untuk menghitung uji hipotesis peneliti menggunakan rumus uji t
dengan bantuan program SPSS 26. Adapun kriteria pengambilan
keputusan dari Uji t menurut Ghozali (2016: 97) yaitu sebagai berikut.
Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha

ditolak. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen.

Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha. diterima.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen.

Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas hasil belajar dari
penggunaan media pembelajaran aplikasi Mondly apakah terdapat
peningkatan atau tidak setelah diberikan perlakuan  pada proses
penelitian kelas eksperimen. Adapun rumus untuk menghitung N-Gain
dan kategori skor untuk mengukur N-Gain menurut Hake (Online), yaitu
sebagai berikut.

Nilai Posttest—Nilai Pretest
Nilai Ideal—Nilai Pretest

Rumus N-Gain =

Tabel 3. 5 Kriteria N-Gain

Rentang Nilai Gain Interpretasi
1<(g)>0,7 Tinggi
0,3<(9) <07 Sedang
0<(g)<0,3 Rendah




39

Berdasarkan tabel di atas untuk menentukan nilai N-Gain dibagi menjadi
kriteria, jika (g) > 0,7 maka nilai Gain memiliki interpretasi tinggi, jika
(9) = 0,7, maka nilai Gain memiliki interpretasi sedang, dan jika nilai ()

< 0,3 maka Gain memiliki interpretasi rendah.

3.11. Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan penulis melakukan beberapa persiapan terlebih
dahulu sebelum melakukan eksperimen. Persiapan yang dilakukan oleh
penulis adalah menyiapkan bahan ajar atau instrumen penelitian.
Kemudian penulis mendiskusikan hal tersebut kepada yang lebih ahli
yaitu, dosen pembimbing dan guru mata pelajaran bahasa Prancis di
sekolah tersebut untuk membahas penggunaan media aplikasi Monndly
dalam meningkatkan keterampilan menyimak serta menyesuaikannya
dengan materi yang ada di silabus bahasa Prancis kelas X. Setelah itu,
penulis mempersiapkan instrumen penelitian seperti soal pretest dan

posttest, surat izin penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, dan RPP.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada pelaksanaan penelitian, penulis langsung ke kelas X  untuk

menjelaskan maksud, tujuan, dan prosedur penelitian secara langsung

dan tatap muka di depan kelas. Berikut ini adalah tahap pelaksanaan
penelitian di SMAN 16 Bandar Lampung.

1. Pemberian Pretest pada kelas X sebagai objek penelitian. Pretest
merupakan suatu tes yang dibuat untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam hal keterampilan menyimak. Melalui pretest dapat
diketahui seberapa besar kemampuan siswa yang nantinya akan
dibandingkan dengan nilai hasil posttest setelah siswa mendapatkan
treatment.

2. Treatment adalah pemberian perlakuan kepada siswa setelah

diadakannya sebuah pretest dalam hal ini penulis menggunakan
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aplikasi Mondly dalam kegiatan pembelajaran yaitu pada
keterampilan menyimak. Dalam melakukan kegiatan ini silabus yang
digunakan adalah silabus bahasa Prancis pada materi K.D 3.5 yaitu
tentang les endroits publics. Treatment dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan.

Posttest adalah sebuah tes yang dilakukan setelah siswa diberikan
treatment oleh peneliti. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan
(treatment) dan kemudian dibandingkkan dengan hasil pretest.
Pemberian posttest dilakukan sama seperti dengan pemberian pretest.
Penulisan laporan dilakukan setelah penulis melakukan kegiatan pre-
test, treatment, dan posttest. Dari kegiatan tersebut penulis
mendapatkan data-data untuk diteliti, dianalisis, dan dibuatkan
kesimpulan untuk menjawab hipotesis yang telah ditentukan. Dalam
membuat laporan banyak sekali data yang harus dihitung dan
dianalisis, untuk itu penulis memakai bantuan program SPSS 26

dengan tujuan untuk meminimalisir kesalahan pengolahan data.
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5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian penjelasan pada bab sebelumnya tentang penelitan
pengaruh penggunaan media pembelajaran aplikasi Mondly pada keterampilan
menyimak kelas X MIPA 1 SMAN 16 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2021/2022, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran pada
keterampilan menyimak menggunakan media pembelajaran aplikasi Mondly di
kelas X MIPA 1 SMAN 16 Bandar Lampung, menunjukkan adanya pengaruh

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hal tersebut dibuktikan pada perolehan nilai sebelum diberikan perlakuan
pretest dan setelah diberikan perlakuan posttest. Pada kegiatan pretest nilai rata-
rata yang dicapai peserta didik sebesar 56,83 sedangkan nilai rata-rata pada
kegiatan posttest mencapai 76,17 keduanya memiliki selisih nilai sebesar 19,34.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang penggunaan media
pembelajaran aplikasi Mondly untuk meningkatkan keterampilan menyimak
bahasa Prancis. Adapun, saran yang ingin disampaikan penulis, yaitu sebagai
berikut.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih fokus dalam pembelajaran di kelas dan
lebih sering berlatih mendengarkan agar lebih memahami kata-kata berbahasa
Prancis serta lebih termotivasi dalam belajar bahasa Prancis.

Bagi Guru

Berdasarkan dari hasil penelitan ini, guru dapat memanfaatkan media

pembelajaran aplikasi Mondly untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran
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bahasa Prancis di kelas terutama pada keterampilan menyimak compétence
d’écoute.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada saat peneliti
ingin melakukan penelitian yang serupa, selain itu diharapkan juga penelitian ini
dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin meneliti tentang media-

media pembelajaran.
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